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Sartika Simatupang, 308322052, Sosialisasi Dalihan Na Tolu Pada Generasi 
Muda Batak Toba Di Perkumpulan Naposo Bulung Gereja GPSI Di 
Komplek Yuka Martubung Kec. Medan Labuhan, Skripsi : Medan, Fakultas 
Ilmu Sosial, Jurusan Pendidikan Antropologi, Universitas Negeri Medan. 

Dalihan na tolu merupakan pedoman bagi masyarakat Batak dalam 
berinteraksi dengan sesamanya dan merupakan inti dari kebudayaan Batak. 
Sebagai suatu bentuk kebudayaan, dalihan na tolu disosialisasikan kepada 
generasi muda. Menarik untuk dipelajari bagaimana sosialisasi tersebut pada 
masyarakat kota di tengah-tengah suku lain yang heterogen. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan penjelasan mengenai 
pemahaman generasi muda di Komplek Yuka Martubung terhadap Dalihan Na 
Tolu, proses sosialisasi yang dilakukan untuk pelembagaan dalihan na tolu 
kepada naposo bulung gereja GPSI komplek yuka martubung, menghasilkan 
identifikasi mengenai faktor-faktor yang mendorong proses sosialisasi dalihan na 
tolu kepada pemuda Batak Toba dan faktor-faktor yang menghambat proses 
sosialisasi dalihan na tolu kepada pemuda Batak Toba.  

Lokasi penelitian ini dilakukan  pada suatu Perkumpulan Naposo Bulung 
Gereja GPSI di Komplek Yuka Martubung Kecamatan Medan Labuhan. 
Responden penelitian adalah naposo bulung Gereja Pentakosta Sion Indonesia 
sebanyak 30 orang. Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Data kuatitatif dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan melakukan wawancara dan menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi dalihan na tolu pada 
generasi muda dilakukan memperkenalkan pemuda kepada saudara-saudaranya, 
memberikan sanksi dan imbalan apabila pemuda berbuat sesuai atau tidak sesuai 
dengan peraturan adat, dan mengajak pemuda untuk menghadiri upacara adat. 
Proses sosialisasi dilakukan oleh saudara terdekat, orang tua, tokoh adat dan 
teman bermain pemuda. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman 
generasi muda terhadap dalihan na tolu masih kurang. 

Faktor-faktor yang Mendorong  Proses Sosialisasi Dalihan Na Tolu di 
Naposo Bulung Gereja GPSI di Kompleks Yuka Martubung adalah faktor sosial 
pemuda dan proses sosialisasi dalihan na tolu adalah sebagai berikut: semakin 
banyak organisasi Batak yang dilibatkan oleh individu, maka semakin tinggi 
proses sosialisasi; semakin banyak teman bermain yang bersuku Batak, maka 
proses sosialisasi akan semakin tinggi. Hubungan faktor orang tua dengan proses 
sosialisasi dalihan na tolu adalah sebagai berikut: apabila kedua orang tua beretnis 
Batak, maka semakin tinggi proses sosialisasi; semakin banyak organisasi Batak 
yang dilibatkan oleh orang tua responden, maka semakin tinggi proses sosialisasi, 
semakin tinggi usia pemuda, maka semakin rendah proses sosialisasi,  

Faktor yang Menghambat  Proses Sosialisasi Dalihan Na Tolu di Naposo 
Bulung Gereja GPSI di Kompleks Yuka Martubung adalah Acuh Terhadap 
Partuturan, Kurang melibatkan Generasi Muda dalam upacara yang berkaitan 
dengan Dalihan Na Tolu, faktor pendidikan orang tua,dan tempat tinggal 


